BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Dilakukannya penelitian ini untuk melihat apakah variabel independen yaitu
dewan komisaris dan dewan direksi yang terkoneksi politik, pergantian anggota
dewan komisaris dan direksi, dan Board Gender Diversity (BGD) berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu manajemen skandal. Peneliti menggunakan
perusahaan-perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015
sampai 2019.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa koneksi politik pada dewan
komisaris, pergantian dewan direksi dan komisaris, serta board gender diversity
tidak berpengaruh terhadap terjadinya manajemen skandal korupsi maupun
hukum. Selain itu, penelitian ini memberikan hasil bahwa koneksi politik pada
dewan direksi dan adanya board gender diversity berpengaruh signifikan terhadap
terjadinya manajemen skandal korupsi, namun tidak berpengaruh pada

manajemen skandal hukum.

V.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
peneliti memberikan beberapa masukan untuk peneliti selanjutnya antara lain
sebagai berikut:
a. Data skandal perusahaan dapat diperoleh secara resmi dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia dan/atau Komisi Pemberantasan Korupsi

untuk mendapatkan data yang lengkap.
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